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ABSTRAK

Tikus sawah (Rattus argentiventer) menjadi hama utama pada tanaman padi yang menyebabkan kerusakan dan
kehilangan hasil panen, sehingga dibutuhkan pengendalian untuk mengatasi tikus yaitu rodentisida. Tingginya
populasi tikus mengakibatkan meningkatnya kebutuhan rodentisida, namun terdapat permasalahan pada proses
pengeringan yang membutuhkan waktu selama 20 jam. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi proses
pengeringan rodentisida dengan bantuan instrumen kipas angin menggunakan variabel waktu pengeringan 1
jam, 2 jam, 3 jam, 4 jam, dan 5 jam. Metode percobaan yang digunakan adalah metode pengeringan udara kering
dengan bantuan kipas angin. Parameter yang diuji adalah parameter kadar air, fisik, dan kemurnian bahan aktif
rodentisida. Hasil percobaan menunjukkan bahwa semakin lama waktu pengipasan mengakibatkan terjadinya
kenaikan kadar air setelah 3 jam dan semakin lama waktu pengipasan membuat tekstur rodentisida semakin
keras dan kering. Berdasarkan penelitian ini didapatkan bahwa kondisi paling optimum adalah pada waktu selama
3 jam dengan kondisi fisik yang sempurna dan kadar air yang rendah.

Kata kunci: jumlah kadar air, pengeringan udara kering, rodentisida, tikus

ABSTRACT

Paddy rats (Rattus argentiventer) are a major pest in rice crops that cause damage and yield loss, so rodenticides
are needed to control rats. The high rat population has increased the need for rodenticides, but there are problems
with the drying process which takes 20 hours. This study aims to evaluate the drying process of rodenticides with
the help of fan aids using variable drying times of 1 hour, 2 hours, 3 hours, 4 hours, and 5 hours. The experimental
method used was the fan-assisted dry air drying method. The parameters tested were moisture content, physical
parameters, and purity of rodenticide active ingredients. The experimental results showed that the longer the
pressing time resulted in an increase in moisture content after 3 hours and the longer the pressing time made the
texture of the rodenticide harder and drier. Based on this research, it was found that the most optimum condition
was at 3 hours with perfect physical conditions and low water content.

Keywords: total moisture content, air drying, rodenticide, rat

1. PENDAHULUAN
Tikus termasuk ke dalam ordo rodentia yang sering dijumpai sebagai hewan
pengganggu manusia [1]. Tikus umumnya sering ditemui pada pemukiman padat penduduk
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dikarenakan banyaknya jumlah saluran air dan tempat pembuangan sampah [2]. Seiring
bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia mengakibatkan meningkatnya kebutuhan
pangan yang menyebabkan bertambahnya populasi tikus dikarenakan melimpahnya sumber
makanan bagi tikus [3]. Hama merupakan berbagai macam hewan yang mampu merusak
pertumbuhan tanaman dan menimbulkan kerugian secara ekonomis [4]. Tikus sawah (Rattus
argentiventer) sudah lama menjadi hama bagi tanaman padi sehingga mampu menimbulkan
kerugian hasil panen pada hampir setiap musim [5]. Di Provinsi Bali dari tahun 2010-2016,
serangan hama tikus mencapai 1.581 Ha/tahun [6]. Sedangkan pada tahun 2011-2015,
gangguan hama tikus pada pertanian padi di Indonesia mencapai 161.000 Ha/tahun [7].
Jumlah ini mampu menimbulkan kerugian sekitar 620 juta kg beras yang dapat mencukupi
kebutuhan pangan sekitar 6 juta penduduk dalam 1 tahun [8].

Rodentisida yaitu bahan kimia yang bermanfaat dalam pengendalian tikus [9].
Meningkatnya kebutuhan rodentisida membuat industri terus melakukan upaya untuk
memenuhi kebutuhan konsumen [10]. Pada proses produksinya, produsen rodentisida
mengalami beberapa kendala seperti tidak tercapainya target produksi pada tiap bulannya.
Tidak tercapainya target pada proses produksi rodentisida disebabkan karena lamanya pada
proses pengeringan.

Upaya yang dilakukan untuk memenuhi target produksi rodentisida salah satunya
adalah dengan melakukan penambahan kapasitas mixer dan molding. Namun hal tersebut
terhalang oleh mahalnya alat yang digunakan sehingga dipilih penambahan kipas pada proses
pengeringan rodentisida [11]. Penambahan kipas pada proses pengeringan memiliki tujuan
untuk mempercepat proses pengeringan rodentisida dengan membuang hawa panas yang
terdapat pada bagian dalam rodentisida [12]. Selain ditambahkannya kipas angin untuk
mendinginkan rodentisida, juga diperlukan penambahan intake fan dan exhaust fan untuk
menjaga sirkulasi ruangan tetap sejuk dan terjaga [13]. Sifat dari rodentisida ini serupa dengan
wax yang pada suhu dingin dapat berubah menjadi keras [14].

Belum banyak literatur yang mengkaji tentang cara pengeringan rodentisida, atau
bahkan membahas tentang pengaruh penambahan kipas angin pada proses pengeringan
rodentisida. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini diantaranya menentukan pengaruh waktu
pengeringan pada penambahan kipas angin terhadap jumlah kadar air, membandingkan hasil
uji fisik pada masing-masing waktu pengeringan, dan menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah kadar air pada rodentisida.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Bahan-bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya yakni brodifakum
(C31H23Br0Os) (Merck, Jerman) [15], combi methanol (Merck, Jerman) [16], combi titrant 5
(Merck, Jerman) [17], diklorometan (Hebei Likes Technology, China) [18], acetonitrile
(Ineos, Inggris) [19], asam fosfat (Merck, Jerman) [20], dan bahan pendukung lainnya.
2.2. Pembuatan Rodentisida

Adapun prosedur dalam proses pembuatan rodentisida yaitu mula-mula di timbang
brodifakum 0,005 % dan bahan pendukung lainnya, di aduk hingga homogen dengan suhu
70°C, rodentisida dicetak menggunakan molding dan dilakukan pengeringan, setelah

675



Arshy, dkk./ Distilat Jurnal Teknologi Separasi, Vol. 10, No. 3, September 2024

produk mengeras dilakukan analisa ke laboratorium, setelah produk lolos uji produk sudah
dapati dikemas sedangkan jika tidak lolos uji dilakukan pembuatan ulang.

el Intake Fan

Exhaust Fan
: ‘[f

Kipas Angin

..... Rak Rodentisida

Gambar 1. llustrasi ruangan dan peletakan instrumen pada pengeringan rodentisida

Pada Gambar 1 menjelaskan tentang peletakan instrumen kipas angin, intake fan,
exhaust fan, dan rak untuk rodentisida. Rak dibuat dengan tinggi keseluruhan 150 cm
dengan ketinggian kaki rak 50 cm dan ketinggian rak 100 cm, pembuatan rak dengan tinggi
kaki sebesar 50 cm bertujuan untuk menjaga rodentisida dari kontaminasi lain pada saat
proses pengeringan. Jarak rak antara kipas dibuat sejauh 200 cm agar proses sirkulasi udara
terjadi secara maksimal dan tersebar merata [21]. Penambahan exhaust fan bertujuan agar
udara panas yang terdapat pada ruangan dapat terbuang keluar dan udara panas pada
ruangan dapat tergantikan udara sejuk dari luar ruangan yang bersumber dari intake fan.
Spesifikasi daya kipas angin yang digunakan sebesar 37 Watt dengan kecepatan putaran
1280 rpm dan tegangan sebesar 220 Volt.

2.3. Analisis dan Perhitungan
a. Analisa Kadar Air

Proses analisa kadar air menggunakan bantuan instrument Karl Fischer adalah diambil
keping sampel dan dihaluskan, ditimbang sampel kemudian di titrasi dengan larutan combi
methanol dan combi titrant 5, ditunggu hasil proses analisa kadar air dan dicatat hasilnya.
Sedangkan, proses analisa kadar air menggunakan bantuan instrument High Performance
Liquid Chromatography (HPLC) dengan cara ditimbang sampel yang akan di uji dan
disiapkan Internal Standar menggunakan diklorometan, acetonitrile dan diallyl phthalate.
Internal Standar berperan dalam penentu koreksi kesalahan dalam volumetrik ketika
preparasi sampel dan mengetahui jumlah residu yang hilang dalam proses hidrolisis,
sehingga mampu memberikan hasil yang presisi [22]. Setelah di masukkan internal standar
kemudian tunggu hingga stabil, jika sudah stabil masukkan sampel yang akan diuji dan
ditunggu hasilnya.

b. Menentukan Kemurnian Brodifakum

Dari sampel penelitian pengeringan rodentisida dengan bahan aktif brodifakum 0,005

% dengan jumlah pengujian sebesar 10,007 gram dalam dua kali pengujian kemurnian.
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Setelah nilai Area Sampel 1 dan 2 dimasukkan dalam Microsoft Excel © ditentukan Total
Area Sampel menggunakan rumus sebagai berikut:

Total Area Sampel = Area Sampel 1 + Area Sampel 2 (1)
Kemudian dimasukkan data Area Internal Standar yang diperoleh langsung dari

software Breeze berdasarkan nilai rentang standar spesifikasi perusahaan. Dihitung nilai

kemurnian brodifakum 0,005 % pada hasil penelitian dengan dirumuskan sebagai berikut:

Ratio STD Sampel

Rata — Rata Ratio STD Perusahaan 2)
Massa Standar

X Purity Standar

% Purity =

Massa Sampel

Dihitung rata-rata kemurnian brodifakum 0,005 % berdasarkan hasil penelitian dengan
dirumuskan sebagai berikut:

Rata — Rata Purity
Rata — Rata Ratio STD Sampel

= X
Rata — Rata Ratio STD Perusahaan
X Purity ST

Massa Standar 3)
Massa Sampel

Dari perhitungan diatas diperoleh bahwa nilai rata-rata kemurnian brodifakum 0,005
% pada sampel penelitian pengeringan rodentisida sebesar 0,00504243 %.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Pengaruh Waktu Pengeringan Terhadap Kadar Air Rodentisida

Pada Gambar 2 menjelaskan tentang hasil analisis pengaruh waktu pengeringan
dengan penambahan kipas angin terhadap kadar air rodentisida.

0,7 4

Kadar Air (%)
o
[}

o
3

0,4 4

0 1 2 3 4 5
Waktu (Jam)

Gambar 2. Uji kadar air pengeringan dengan kipas angin
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Dilakukan pengujian kadar air yang dimiliki oleh rodentisida dengan bantuan
instrumen Karl Fischer. Diketahui bahwa nilai kadar air dari pengeringan kipas angin pada
3 jam pertama mengalami penurunan tiap jamnya sedangkan pada 4 jam dan 5 jam nilai
kadar air kembali meningkat. Meningkatnya kembali kadar air dikarenakan kondisi tempat
pengeringan terdapat pada ruangan luas serta terbuka dan pada saat penelitian dilakukan,
kondisi kelembapan udara di kota Gresik memperlihatkan sangat lembab sehingga
memungkinkan banyaknya udara bebas yang mengenai sampel [23]. Menurut Fachruri,
dkk. (2019) bahwa tingkat kelembapan suatu tempat memiliki pengaruh cukup kuat
terhadap kadar air suatu bahan [24].

3.2. Hasil Uji Fisik Rodentisida

Data uji tekstur dan warna pada pengeringan rodentisida yang diperoleh tiap jamnya

disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 3.

Tabel 1. Uji fisik pengeringan dengan kipas angin

Waktu Pengeringan Tekstur Warna
1jam Lunak dan lembab Biru
2 jam Keras dan sedikit kering Biru
3jam Keras dan kering Biru
4 jam Keras dan kering Biru
5jam Keras dan kering Biru

(d)
Gambar 3. Hasil pengeringan dengan kipas angin (a) pengeringan selama 1 jam (b)

pengeringan selama 2 jam (c) pengeringan selama 3 jam (d) pengeringan
selama 4 jam (e) pengeringan selama 5 jam

Dilakukan uji fisik yang dimiliki oleh rodentisida dengan tujuan untuk mengetahui
apakah produk sudah sesuai dengan yang diinginkan dan mampu tahan lama. Pada uji fisik
rodentisida diketahui bahwa pada jam ke-1 tekstur dari rodentisida pada bagian tengah
masih mudah hancur dan jika ditekan terasa lunak. Pada jam ke-2 tekstur dari rodentisida
sudah mengalami pengerasan hanya saja untuk kekeringannya masih belum maksimal.
Pada jam ke-3,4,5 tekstur dari rodentisida sudah mengalami tingkat kekerasan dan kering
sempurna. Udara panas yang terperangkap pada bagian tengah rodentisida mengakibatkan
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rodentisida rapuh jika di potong dan lunak jika ditekan pada bagian tengahnya. Pada
penelitian lainnya yang serupa diperoleh bahwa pengeringan rodentisida dilakukan dengan
cara pengovenan dengan suhu 40°C selama 2-3 hari [25]. Diketahui bahwa pengeringan
rodentisida menggunakan bantuan instrument kipas angin lebih efektif dibandingkan
dengan menggunakan oven dengan perbandingan lama pengeringan yaitu selama 3 jam
dan 2-3 hari.
3.3. Hasil Uji Kemurnian Bahan Aktif pada Rodentisida

Pada Tabel 2 menjelaskan tentang hasil analisis kemurnian bahan aktif brodifakum
sebagai berikut.

Tabel 2. Uji kemurnian rodentisida pengeringan dengan kipas angin

Standar Perusahaan Hasil Penelitian
Parameter (Kondisi Normal) (Kipas Angin)
Selama 24 jam Selama 3 jam
Kemurnian
(Brodifakum 0,005% + 0,00125% 0,00504%
0,005%)

Uji kemurnian bahan aktif rodentisida dilakukan dengan tujuan apakah kandungan
bahan aktif yang digunakan apakah sudah sesuai dengan perusahaan. Proses pengujian
kemurnian brodifakum 0,005 % menggunakan instrumen High Performance Liquid
Chromatography (HPLC). Pengujian kemurnian rodentisida diperoleh bahwa hasil
penelitian evaluasi pengeringan rodentisida dengan kipas angin selama 3 jam sudah
memenuhi standar perusahaan. Hasil penelitian ini dapat dikatakan sudah memenuhi
standar dikarenakan baik secara fisik maupun nilai kemurnian sudah memenuhi standar
perusahaan dengan nilai kemurnian brodifakum 0,005 % hasil penelitian sebesar 0,00504%
dan secara fisik bertekstur padat dan berwarna biru [26]. Sehingga, pengeringan
rodentisida menggunakan bantuan kipas angin dapat diterapkan oleh perusahaan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kondisi optimum untuk
mengeringkan rodentisida dengan bantuan instrumen kipas angin adalah selama 3 jam
dengan tekstur yang keras, kering sempurna dan memiliki warna biru dengan kadar air
dibawah 1% dan kandungan bahan aktif sebesar 0,00504%. Penelitian ini terbukti efektif
dalam pengeringan rodentisida dibandingkan menggunakan oven yang membutuhkan waktu
selama 2-3 hari dengan suhu 40°C.

Pengeringan rodentisida dengan menggunakan instrumen kipas angin selama 3 jam
menjadi metode paling efektif. Hal ini dikarenakan dapat meningkatkan efisiensi dan
produktivitas dalam proses pengeringan rodentisida, sehingga dapat menjadi pedoman
praktis bagi industri yang memproduksi produk tersebut. Untuk penelitian berikutnya perlu
melihat faktor-faktor lain yang mempengaruhi pada saat proses pengeringan rodentisida dan
mengembangkan lebih banyak metode dalam mengeringkan rodentisida.
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